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RINGKASAN 

Air Conditioning (AC) merupakan alat yang digunakan untuk mengkondisikan 

temperatur udara pada ruangan menjadi lebih rendah dari udara disekitarnya, 

pada umumnya AC menggunakan siklus refrigerasi, saat ini Ac dituntut untuk 

hemat listrik, biaya perawatan nya murah serta refrigerant yang digunakan 

harus ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

dan studi pustaka dengan cara membuat peralatan uji berupa Heat Exchanger 

tipe koil. Penelitian ini memanfaatkan sejumlah panas yang terbuang ke udara 

dengan menambahkan Heat Exchanger tipe Koil diantara konpressor dan 

kondensor untuk memanaskan air. Dari hasil Pengujian yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa kalor yang diserap air sangat dipengaruhi oleh 

bukaan katup aliran air, Efektivitas dari penukar panas juga dipengaruhi oleh 

variasi bukaan katup dan jumlah kalor yang dilepaskan oleh kondensor untuk 

AC yang telah ditambahkan Heat Exchanger lebih rendah jika dibandingkan 

dengan AC tanpa koil. Untuk memanfaatkan panas yang terbuang dari AC 

secara maksimal, dimensi dari penukar kalor harus lebih besar agar dapat 

memanfaatkan panas lebih banyak. 

 

Kata Kunci: Air Conditioning, Heat Exchanger, Perpindahan kalor.  
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SUMMARY 

Air Conditioning (AC) is a tool used to condition the temperature of the air in 

the room to be lower than the surrounding air, in general, air conditioners use 

refrigeration cycles, currently Ac is required to save electricity, its maintenance 

costs are cheap and the refrigerant used must be environmentally friendly. This 

study uses an experimental method and literature study by making test 

equipment in the form of a coil type Heat Exchanger. This research utilizes the 

amount of heat wasted into the air by adding a coil-type heat exchanger 

between the compressor and condenser to heat water. From the results of tests 

that have been carried out it can be concluded that the heat absorbed by water 

is greatly influenced by the openings of water flow valves. AC without coil. To 

make the most of the heat wasted from air conditioning, the dimensions of the 

heat exchanger must be greater in order to utilize more heat. 
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Abstrak 

Air Conditioning (AC) merupakan alat yang digunakan untuk 

mengkondisikan temperatur udara pada ruangan menjadi lebih rendah dari 

udara disekitarnya, pada umumnya AC menggunakan siklus refrigerasi, saat ini 

Ac dituntut untuk hemat listrik, biaya perawatan nya murah serta refrigerant 

yang digunakan harus ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dan studi pustaka dengan cara membuat peralatan uji berupa 

Heat Exchanger tipe koil. Penelitian ini memanfaatkan sejumlah panas yang 

terbuang ke udara dengan menambahkan Heat Exchanger tipe Koil diantara 

konpressor dan kondensor untuk memanaskan air. Dari hasil Pengujian yang 

sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kalor yang diserap air sangat 

dipengaruhi oleh bukaan katup aliran air, Efektivitas dari penukar panas juga 

dipengaruhi oleh variasi bukaan katup dan jumlah kalor yang dilepaskan oleh 

kondensor untuk AC yang telah ditambahkan Heat Exchanger lebih rendah jika 

dibandingkan dengan AC tanpa koil. Untuk memanfaatkan panas yang 

terbuang dari AC secara maksimal, dimensi dari penukar kalor harus lebih 

besar agar dapat memanfaatkan panas lebih banyak. 

 

 

        Kata Kunci : Air Conditioning, Heat Exchanger, Pepindahan Kalor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

 Air Conditioning (AC) merupakan alat yang digunakan untuk 

mengkondisikan temperatur udara pada ruangan menjadi lebih rendah dari 

udara disekitarnya, pada umumnya AC menggunakan siklus refrigerasi, saat ini 

Ac dituntut untuk hemat listrik, biaya perawatan nya murah serta refrigerant 

yang digunakan harus ramah lingkungan. Teknologi refrigeran (fluida 

pendingin) yang terdapat dipasaran dituntut untuk ramah lingkungan, aspek 

teknis lainnya yang diperlukan. Suatu refrigran yang dipakai memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan dalam memilih refrigeran yang paling aman berdasarkan 

kepentingan saat ini dan masa yang akan datang  (Basri, Anwar, & Mustafa, 

2014).  

 Pada saat ini AC split banyak digunakan bagi kehidupan manusia. Baik 

dari segi kenyamanan manusia dalam ruangan berskala besar maupun untuk 

keperluan rumah tangga, AC memiliki beberapa komponen utama berupa 

kompresor, kondensor, refrigeran, katup ekspansi, dan evaporator. Dan dari 

komponen tersebut memiliki peranan tersendiri. Kompresor memiliki peranan 

untuk menaikkan tekanan dan temperature refrigeran, temperatur tinggi yang 

terbuang dari kompresor ini nantinya akan terbuang langsung ke atmosfir dan 

lama kelamaan akan menyebabkan global warming. Dengan menambahkan 

alat penukar panas pada AC standard yaitu berupa Heat exchanger tipe Koil, 

panas yang sebelumnya terbuang dapat dimanfaatkan untuk memanaskan air 

yang dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan. Sehingga AC yang 

biasa digunakan untuk mendinginkan ruangan juga dapat memanaskan air, 

pengkondisian udara menjadi lebih efisien dikarenakan pembuangan 

panansnya lebih optimal karena penambahan koil (Santoso, setiaji, 2013). 
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Panas yang terbuang tersebut dapat kita manfaatkan untuk memanaskan air. 

Memanfaatkan panas yang terbuang tersebut tentu akan mempengaruhi kerja 

dari AC split tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan menambahkan 

penukar kalor jenis koil dengan judul penelitian “PEMANFAATAN ENERGI 

KALOR PADA AC SPLIT 2PK UNTUK MEMANASKAN AIR 

DENGAN PENUKAR PANAS JENIS KOIL”. 

1.2    Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Sejumlah panas terbuang dari kondensor AC split ke udara sekeliling, 

udara yang terbuang ini dapat dimanfaatkan menggunakan penukar kalor 

untuk memanaskan air untuk mencegah peningkatan temperatur 

2. Penukar kalor tipe koil dapat digunakan untuk memanfaatkan panas yang 

terbuang dari kondensor untuk memanaskan air. 

1.3    Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penukar Kalor tipe Helical Tube 

2. Energi kalor yang dimanfaatkan hanya pada kalor yang terbuang dari 

compressor pada pipa tembaga menuju kondensor 

3. Menghitung laju perpidahan kalor, efektivitas, dan efisiensi penukar kalor 

tipe koil 

 

 

 



3 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 

1.4    Tujuan penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Rancang bangun penukar kalor tipe koil 

2. Menghitung dan menganalisa energi panas dari kompresor untuk 

dimanfaatkan kembali guna memanaskan air.  

3. Menghitung efisiensi pada Heat exchanger di sistem AC Split 

1.5    Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mampu menerapkan ilmu rancang bangun penukar kalor tipe koil 

2. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti dalam pengembangan AC Split. 
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